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Preparation and Characterization As well as Submicrobial Stability Test of 

Chitosan-Sodium Alginate Extract Carrier Ethanol Coffee Beans (Coffea 

canephora. L) 

 

Angelina Gita Ciptananda 

08061281722051 

 

ABSTRACT 

 

Indonesia is a coffee commodity producing country that has high economic value. 

Coffee plants have a variety of health benefits, one of which is antioxidants. 

Robusta coffee type has the strongest antioxidant activity because it contains the 

most polyphenols compounds. However, some compounds such as polyphenols 

are unstable to environmental influences and physicochemical changes, so 

research needs to be done on preparation and characterization as well as 

submicrobial stability tests of chitosan-sodium alginate particles carriers of coffee 

bean ethanol extract (Coffea canephora. L). This study aims to improve the 

stability of active substances contained in polymers with the influence of 

variations in CaCl2 concentrations and to determine the influence of pH 

concentrations on the stability of submicropartic particles. Preparation of 

submicropartal coffee bean extract particles using ionic gelasi method with 

chitosan polymer and sodium alginate as well as calcium chloride (CaCl2) as 

crosslinker with variations of 20, 40, and 100 μL. The best particle submicrobial 

formula obtained percent encapsulation efficiency of (95.422%±0.048)% i.e. 

formula 1 equivalent with a variation in CaCl2 concentration of 20 μL. The 

characterization results in the best particle submicrobial, PDI, and zeta potential 

formulas of 335.87 nm, 0.385, and +33.96 mV, respectively. The results of 

stability tests on the preparation of submicropartic particles in a heating cooling 

cycle with variations in pH dapar showed a change in pH and decreased levels in 

all three variations of dapar namely 30,634%, 7,550%, and 15,360%. Antioxidant 

activity tests show that the best formula of particle submicro before stability tests 

and after stability tests has moderate antioxidant activity with IC50 of 108,38 

μg/mL and 214,88 μg/mL. 

Keyword(s) : Coffee bean extract, Coffea canephora L., submicro particles, 

stability, antioxidants 
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Preparasi dan Karakterisasi Serta Uji Stabilitas Submikro Partikel Kitosan-

Natrium Alginat Pembawa Ekstrak Etanol Biji Kopi (Coffea canephora.L) 

 

Angelina Gita Ciptananda 

08061281722051 

 

ABSTRAK 

 

Indonesia merupakan negara penghasil komoditas kopi yang bernilai ekonomis 

tinggi. Tanaman kopi memiliki berbagai macam manfaat bagi kesehatan salah 

satunya sebagai antioksidan. Jenis kopi robusta memiliki aktivitas antioksidan 

terkuat karena paling banyak mengandung senyawa polifenol. Namun beberapa 

senyawa seperti polifenol tidak stabil terhadap pengaruh lingkungan dan 

perubahan fisikokimia, maka perlu dilakukan penelitian mengenai preparasi dan 

karakterisasi serta uji stabilitas submikro partikel kitosan-natrium alginat 

pembawa ekstrak etanol biji kopi (Coffea canephora. L). Penelitian ini bertujuan 

untuk memperbaiki stabilitas zat aktif yang terjerap didalam polimer dengan 

pengaruh variasi konsentrasi CaCl2 dan mengetahui pengaruh konsentrasi pH 

dapar terhadap stabilitas submikro partikel. Preparasi submikro partikel ekstrak 

biji kopi menggunakan metode gelasi ionik dengan polimer kitosan dan natrium 

alginat serta kalsium klorida (CaCl2) sebagai crosslinker dengan variasi 20, 40, 

dan 100 μL. Formula terbaik submikro partikel didapatkan persen efisiensi 

enkapsulasi sebesar (95,422%±0,048)% yaitu padar formula 1 dengan variasi 

konsentrasi CaCl2 20 μL. Hasil karakterisasi submikro partikel, PDI, dan zeta 

potensial formula terbaik masing-masing 335,87 nm, 0,385, dan +33,96 mV. Hasil 

uji stabilitas pada sediaan submikro partikel secara heating cooling cycle dengan 

variasi pH dapar menunjukkan adanya perubahan pH serta penurunan kadar pada 

ketiga variasi dapar yaitu 30,634%, 7,550%, dan 15,360%. Uji aktivitas 

antioksidan menunjukkan bahwa formula terbaik submikro partikel sebelum 

dilakukan uji stabilitas dan sesudah uji stabilitas memiliki aktivitas antioksidan 

yang sedang dengan IC50 sebesar 108,38 μg/mL dan 214,88 μg/mL. 

Kata Kunci : Ekstrak biji kopi, Coffea canephora L., submikro partikel, stabilitas, 

antioksidan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  1.1 Latar Belakang 

Kopi adalah salah satu komoditas bahan alam yang sangat menjanjikan. 

Menurut data World’s Coffee Association, pada tahun 2017 Indonesia berada pada 

urutan ketiga sebagai produsen kopi terbesar di dunia dengan jumlah produksi 

sebesar 1,12 juta ton (Sasmita dkk., 2019). Kopi paling banyak dikonsumsi sehari-

hari dalam bentuk seduhan bubuk kopi yang telah di sangrai, namun proses 

penyangraian biji kopi (greenbean) dapat merusak senyawa didalamnya. 

Menurut beberapa penelitian menyebutkan bahwa tanaman kopi 

mengandung senyawa fenolik tinggi yang berkhasiat sebagai antioksidan 

(Pristiana dkk., 2017). Kandungan senyawa fenolik yang ada dalam kopi berasal 

dari antara lain caffeoylquinic acids (CQAs), feruloylquinic acids(FQAs), 

dicaffeolyquinic acids (di  CQAs), dan chlorogenic acid (Dewajanti, 2019).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sunarharum et al., (2019) 

aktivitas antioksidan terbesar terdapat pada greenbean kopi robusta dengan IC50 

110.32 ppm dengan total fenolik 68.72 GAE/gram dibandingkan dengan kopi 

sangrai yang memiliki IC50 125.19 ppm dan total fenolik 59.93 GAE/gram. 

Aktivitas antioksidan pada senyawa fenolik karena kemampuan senyawa fenol 

membentuk ion fenoksida yang dapat mendonorkan satu elektronnya kepada 

radikal bebas. Senyawa fenolik akan bereaksi dengan radikal bebas membentuk 

ROOH dan sebuah senyawa fenol radikal yang relatif tidak reaktif. Kemudian 
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senyawa fenolik radikal dapat bereaksi kembali dengan radikal bebas 

menghasilkan senyawa yang bersifat tidak radikal (Dhianawaty dan Ruslin, 2015). 

Senyawa polifenol memiliki beberapa kekurangan, salah satunya tidak 

stabil terhadap pengaruh oksidasi, cahaya, dan perubahan kimia yang 

menyebabkan strukturnya berubah dan fungsi zat aktifnya berkurang bahkan 

menghilang (Luthfiyanti dkk., 2020). Begitu pula dengan sifat ekstrak biji kopi, 

hal ini akan mempengaruhi bioavailabilitas dalam tubuh. Maka dari itu diperlukan 

pengembangan untuk mengatasi kekurangan tersebut, salah satu upayanya dengan 

teknologi enkapsulasi menjadi sediaan submikro partikel. Enkapsulasi antioksidan 

akan memperpanjang umur simpan antioksidan karena efektif dalam melindungi 

dan mencegah terjadinya kerusakan antioksidan akibat paparan cahaya, suhu, 

kelembapan, dan dari interaksi dengan zat lainnya (Susilawati dkk., 2020).  

Sediaan dalam bentuk submikro partikel memiliki kelebihan yaitu 

memperbaiki bioavailabilitas, memodifikasi drug delivery system sehingga obat 

dapat langsung menuju daerah target, dan meningkatkan kestabilan zat aktif dari 

degradasi lingkungan (Abdassah, 2017).  

Pembuatan sediaan farmasi perlu dilakukan penambahan polimer 

tambahan dengan konsistensi yang diinginkan agar dapat melapisi zat aktif. 

Polimer yang baik untuk digunakan harus dapat didegradasi dan memiliki 

toksisitas sistemik yang rendah sehingga aman bagi tubuh. Polimer yang dapat 

digunakan seperti kitosan dan natrium alginat. Kitosan dan natrium alginat 

merupakan kation anion yang akan bereaksi membentuk kompleks polielektrolit 

yang melindungi ekstrak yang terenkapsulasi didalamnya, dan mengontrol 

pelepasan obat sehinga menjadi lebih efektif. Kombinasi kitosan-natrium alginat 
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merupakan kombinasi yang paling baik dalam proses mikroenkapsulasi karena 

akan membentuk struktur gel yang lebih seragam sehingga menghasilkan struktur 

ikatan silang yang kuat. Selain itu kombinasi kedua polimer akan menghasilkan 

lebih banyak pemuatan zat aktif yang terperangkap daripada polimer lainnya 

(Ahirrao et al., 2013). Natrium alginat memiliki sifat yang larut pada pH basa, 

sedangkan kitosan bersifat larut pada pH yang lebih rendah (asam). Sifat yang 

bertolak belakang ini akan saling meminimalisir terjadinya penurunan stabilitas 

polimer. Larutnya natrium alginat pada kondisi pH basa akan diminimalisir 

dengan polimer kitosan yang stabil pada rentang pH yang tinggi, begitu pun 

sebaliknya (Umawiranda & Cahyaningrum, 2014). 

Pembuatan submikro partikel umumnya membutuhkan stabilizer untuk 

menurunkan tegangan permukaan. Pada preparasi submikro partikel ini dilakukan 

variasi penambahan kalsium klorida (CaCl2) sebagai crosslinker. CaCl2 akan 

membentuk ikatan sambung-silang dengan natrium alginat, selain itu CaCl2 akan 

membuat partikel menjadi tetap stabil sehingga dapat terenkapsulasi dengan baik 

sebagai stabilizer (Hasanzadeh, 2011). Selain sebagai crosslinker, CaCl2 bekerja 

dalam repolimerisasi asam guluronat dan asam manuronat pada alginat. Natrium 

alginat memiliki ion Na sebagai penghubung antara gugus asam manuronat dan 

asam guluronat yang akan terputus ketika alginat terlarut dalam air. Pada proses 

inilah CaCl2 bekerja dimana saat terjadi penetesan CaCl2, polimer tersebut akan 

berikatan kembali yang ditandai dengan terbentuknya butiran berbentuk gel 

(Trisnawati, 2014). 

Berdasarkan informasi diatas maka dilakukan preparasi dan pengamatan 

terhadap sediaan submikro partikel pembawa ekstrak etanol biji kopi (Coffea 
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canephora) dengan dilakukannya karaterisasi nilai persen efisiensi enkapsulasi 

(%EE), ukuran dan diameter serta nilai zeta potensial partikel, juga pengujian 

stabilitas pada formula submikro partikel ekstrak biji kopi. Morfologi partikel 

diamati dengan melihat bentuk partikel yang dihasilkan. Pengukuran diameter dan 

keseragaman ukuran diamati dengan menghitung nilai PDI (polydispersity index), 

sedangkan kestabilan partikel diketahui dengan nilai zeta potensial. Persen 

efisiensi enkapsulasi dilakukan untuk mengetahui keberhasilan partikel 

mengenkapsulasi zat aktif  pada masing-masing formula yang kemudian 

dibandingkan dengan kadar zat aktif setelah dilakukannya uji stabilitas sediaan. 

Enkapsulasi dikatakan berhasil ketika polimer mampu mempertahankan stabilitas 

zat aktif  dari pengaruh lingkungan seperti variasi suhu dan pH. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka diperoleh beberapa rumusan 

masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Berapakah jumlah konsentrasi terbaik kalsium klorida untuk menghasilkan 

formula optimum submikro partikel ekstrak biji kopi (Coffea canephora)? 

2. Berapa ukuran partikel, PDI, dan zeta potensial formula optimum 

submikro partikel ekstrak biji kopi (Coffea canephora) ? 

3. Bagaimana hasil uji stabilitas formula optimum submikro partikel kitosan- 

natrium alginat ekstrak etanol biji kopi dengan variasi konsentrasi kalsium 

klorida ? 
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1.3    Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui jumlah konsentrasi CaCl2 terbaik yang dapat menghasilkan 

formula optimum sediaan submiktro partikel ekstrak biji kopi (Coffea 

canephora). 

2. Mengetahui nilai persen efisiensi enkapsulasi (%EE), ukuran, PDI, dan 

zeta potensial dari formula optimum submikro partikel ekstrak biji kopi 

(Coffea canephora). 

3. Mengetahui hasil uji stabilitas formula optimum submikro partikel 

kitosan- na alginat pembawa ekstrak etanol biji kopi dengan variasi 

konsentrasi pH dapar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

konsentrasi kalsium klorida untuk menghasilkan formulasi submikro partikel yang 

optimum yang dimanfaatkan untuk peningkatan stabilitas dan efek terapi dari biji 

kopi.
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